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Abstract 

This study focuses on the observation of water properties in the pond. Tarpaulin used for catfish 

cultivation (Clarias sp).  Catfish is one type of fish that lives in freshwater habitats and is often 

cultivated by the community because of its favorable economic value. In order to support the growth 

of catfish in the cultivation prosess, the aspect that must get serious attention is water quality, which 

plays a crucial role in ensuring the success of cultivation. 

 

Keywords: Catfish (Clarias Sp), Water Quality, Cultivation Activities. 

 

Abstrak 

Studi ini menitik beratkan pada pengamatan sifat-sifat air didalam kolam terpal yang dipakai untuk 

budidaya ikan lele (Clarias sp). Ikan lele adalah salah satu jenis ikan yang hidup dihabitat air tawar 

dan sering dibudidayakan oleh masyarakat karena nilai ekonomisnya yang menguntungkan. Demi 

mendukung pertumbuhan ikan lele dalam proses pembudidayaan, aspek yang harus mendapatkan 

perhatian serius adalah kualitas air, yang berperan krusial dalam menjamin keberhasilan budidaya. 

 

Kata kunci: Ikan Lele (Clarias Sp), Kualitas Air, Kegiatan Budidaya.
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PENDAHULUAN 

Negara indonesia adalah salah satu negara maritim 

yang berpeluang besar untuk mengembangkan perikanan 

dan budidaya. Jenis ikan yang banyak dibudidayakan 

dikalangan masyarakat salah satunya jenis ikan 

Lele(Clariasp). Ikan tersebut mempunyai keunggulan 

kemampuan beradaptasi yang kuat terhadap lingkungan dan 

permintaan konsumsi pasar yang tinggi. Menurut (Sitio 

dkk., 2017) jenis spesies Clarias sp atau ikan lele sangat 

baik dikembangkan dikarenakan ikan tersebut  dapat 

beradaptasi dilingkungan manapun. Budidaya ikan 

merupakan bagian dari pembangunan sektor perikanan 

indonesia, yang membantu menyediakan pangan dan 

lapangan kerja. Salah satu hal yang paling terpenting dalam 

menunjang keberhasilan budidaya jenis ikan lele adalah : 

Kualitas air. Kesehatan dan kebesihan kualitas air adalah 

hal terpenting sebagai  pendukung dimana  dapat 

memberikan pertumbuhan yang baik bagi ikan, sedangkan 

dampak buruk bagi kualitas air yang kurang optimal bisa 

menyebabkan pada ketergangguannya kesehatan ikan, 

membuat ikan stres, dan menyebabkan kematian ikan. 

Budidaya perikanan adalah komponen yang dimana 

berfokus pada pengembangan sektor perikanan, yang 

mempunyai peran penting dalam memenuhi sektor pangan, 

memberikan peluang pekerjaan serta memberikan dampak 

positif bagi keuntungan negara. Menurut (Musa, 2017) 

Dalam memproduksi budidaya perikanan segmen yang 

perlu diperhatikan antara lain : produksi benih, tahap awal 

pemeliharaan benih serta budidaya lanjutan. Maka untuk 

menunjang peningkatan produksi budidaya perikanan 

tersebut, perlu diperhatikan pendederan awal yang dimana 

semakin padat pendederan awal dalam kolam budidaya, 

maka semakin berpeluang dalam memproduksi hasil yang 

banyak dan ini dapat memberikan keuntungan yang cukup 

besar (Binawati & Anjarsari, 2022).  

Air  sebagai habitat ikan lele memegang peran penting 

karena berpengaruh langsung terhadap berlanjutan 

hidupnya.  Air yang tidak baik bisa menyebabkan ikan stres, 

dapat mempengaruhi pertumbuhan, serta dapat 

menimbulkan penyakit bagi ikan. Selain itu pengendalian 

mutu air merupakan faktor utama dari kegiatan 

pengembangbiakan ikan lele secara berkelanjutan. 

Kekotoran air, kekurangan oksigen terlarut serta 

penumpukan zat-zat sisa dapat membuat ikan lele terganggu 

(stres dalam fisika) serta berdampak pada laju pertumbuhan 

dan hasil produksi ikan (Cahyono dkk., 2020) menurut 

(Saparinto, 2024) penyebab menurunnya kualitas air pada 

ikan lele bermacam-macam, antara lain : meningkatnya 

penumpukan bahan organik, limbah industri, dan bahan 

buangan lainnya. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kolam terpal merupakan salah satu alternatif yang 

simpel dan tidak banyak memakan ruang dalam kegiatan 

budidaya ikan lele didaerah yang memiliki keterbatasan 

lahan atau tidak mempunyai lahan untuk kolam permanen. 

Kolam terpal memiliki keunggulan  diantaranya : biaya 

konstruksi yang lebih terjangkau, serta  mudah dibentuk.  

Namun, pemakaian kolam terpal pada budidaya ikan lele 

juga akan mengalami hambatan yaitu cara memaksimalkan 

mutu air yang dimana sangat sensitif terhadap perubahan, 

dikarenakan kolam terpal mempunyai kapasitas air yang 

lebih sedikit dibandingkan dengan kolam permanen. 

Dalam kegiatan budidaya, mutu air sangat 

berpengaruh untuk pertumbuhan, kesehatan, dan 

produktivitas ikan. Menurut (Effendi, 2003) Parameter fisik 

mutu kualitas air seperti pengukuran penetrasi cahaya, 

anlisis bau air, dan pengamatan warna air mempunyai 

pengaruh yang nyata terhadap metabolisme dan kesehatan 

ikan pada saat pembibitan. 

 

METODE PENELITIAN 

• Waktu dan Lokasi 

Kajian pengamatan ini dilakukan di Desa Iraonogeba, 

Jalan RRI, Kota Gunungsitoli, Dusun I. Pada Kamis, 10 

Oktober 2024, dengan periode pengumpulan data dari 

dimulai pada pukul 11:30 Wib hingga 12:30 Wib 

• Metode  

Kegiatan hal ini  adalah kajian dari pengamatan 

observasional dengan metode yang digunakan adalah 
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pendekatan kuantitatif. Hasil diperoleh dengan melakukan 

pengukuran parameter fisik mutu air seperti : Kejernihan 

Air (Kecerahan air), warna air, kedalaman air, dan bau air. 

 

Tabel 1. Alat dan Bahan 

No Alat Satuan Bahan 

1 Meter m Sampel air 

2 Tongkat skala m  

3 Secchi disk m  

4 Alat tulis -  

5 Buku -  

 

HASIL DAN PEMBAHSAN 

Menurut (Alamsyah, Z & Saad, M. R, 2020) dalam 

pemeliharaan ikan lele (Clarias sp), jaringan air sangatlah 

berpengaruh terhadap mutu air dan kelangsungan hidup 

ikan. Berikut ada beberapa yang perlu diperhatikan dalam 

pengelolaan mutu air dalam kolam budidaya terpal 

diantaranya Kualitas air yang dimana terdiri dari 

Pengukuran Kecerahan air, kedalaman air, Bau air, serta 

Warna air. 

• Kualitas Air 

Kegiatan yang sangat perlu di perhatikan dengan baik 

dalam budidaya ikan yaitu : pengukuran dan pengelolaan 

mutu air kolam. Untuk mengendalikan kualitas mutu air, 

parameter fisik kualitas air seperti suhu, Ph, DO, NH3 dan 

NH4 harus dilakukan pengukuran secara teratur. Namun 

karena keterbatasan alat maka hanya dilakukan pengujian 

seadanya saja yaitu mengukur : kejernihan air, kedalaman 

air, warna air, bau air, dengan hasil sebagai berikut : 

 

1. Kecerahan air 

Andria & Sri (2018) menyampaikan bahwa kejernihan 

merupakan rentang antar lapisan permukaan kolam dengan 

dasar kolam dimana sinar matahari dapat menembus. 

kejernihan air dipengaruhi oleh warna air, kekeruhan, dan 

kedalaman. Pengukuran air dilakukan dengan 

menggunakan alat secchidisk. Yang dimana D1 (Panjang 

Secchi disk tidak terlihat dari permukaan) kemudian 

kembali masukkan secchidisk kedalam air yang dimana D2 

(panjang secchidisk  mulai terlihat dari permukaan). 

Dengan demikian, hasil dari pengamatan D1=14 cm  dan 

D2=3 cm dapat dinyatakan sebagai berikut : 

𝑫𝟏+𝑫𝟐

𝟐
=
𝟏𝟒+𝟑

𝟐
=8,5cm 

Pengukuran kecerahan air yang telah dilaksanakan  

dengan  menggunakan alat  secchidisk  mendapatkan hasil 

sebesar 8,5 cm. yang artinya hasil  tersebut merupakan 

tingkat kecerahan air pada kolam terpal budidaya ikan lele 

(Clarias sp). Adapun tingkat kecerahan air kualitas air yang 

baik bagi bagi kehidupan ikan dan mutu air adalah berkisar 

30-40cm yang diukur dengan menggunakan secchidisk 

(Jurnal Sains Natural 8.1 2018 : 24-34). Dari analisis 

tersebut bisa dikatakan bahwa tingkat kecerahan pada 

kolam terpal budidaya ikan lele tersebut masih tergolong 

rendah. 

 

2. Kedalaman air  

Perhitungan jarak dasar air kolam yang telah 

dilaksanakan dengan memakai tongkat skala dengan hasil 

perolehan data mencapai kedalaman 18cm. kedalaman pada 

suatu kolam merupakan salah satu aspek yang berpengaruh 

terhadap laju ruang gerak ikan, suhu, kadar oksigen, 

Kecerahan, serta penumpukan zat-zat di dasar kolam. 

Menurut (Jurnal Sains Natural 8.1 2018 : 24-34) apabila 

kedalaman kolam kurang dari 25cm, maka harus cepat 

dilakukan tindakan penanganan dikarenakan bisa 

menyebabkan fitoplankton mati serta dapat memberikan 

dampak buruk dimana penurunan oksigen terlarut secara 

drastis. Ini juga dapat menyebabkan ruang lingkup 

pergerakan ikan terganggu, 

 

3. Warna air 

Warna air pada kolam ikan lele berwarna hijau. 

Sebutan “air hijau” dalam pemeliharaan ikan lele mengacu 

dalam pertumbuhan alga hijau, yang dimana warna hijau 

disebabkan oleh pertumbuhan mikroalga yang berlebihan, 

diantaranya Chlorella. Yang jika dilihat seperti larutan 

warna hijau di dalam air. Menurut (Gusmewati & Deswati, 
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2018 Jurnal Sains Natural 8.1 2018 : 24-34). warna air pada 

kolam itu bisa dipengaruhi oleh oleh berbagai faktor 

diantaranya : faktor lingkungan, yang dimana salah satunya 

adalah Fisikokimia. Menurut Kordi dan Tancung (2007)  

kekeruhan air yang diakibatkan dari penumpukan partikel 

atau plankton disebabkan dari fitoplankton karena terlihat 

pada air yang berwarna hijau muda. 

Peningkatan populasi alga dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber makanan alami atau untuk ikan serta untuk 

melindungi ikan lele dari kekeruhan air. Namun, dampak 

dari pertumbuhan alga yang berlebihan dapat menyebabkan 

penurunan pertukaran oksigen dan mutu air, dimana bisa 

berdampak pada keberlangsungan hidup ikan lele. 

 

4. Bau air 

Perubahan bau terhadap air dapat diakibatkan dari 

keberadaan senyawa organik hasil proses penguraian. 

Menurut (Mukkarohmah, 2016) terjadinya bau busuk pada 

badan air dapat menjadi pertanda adanya gas beracun atau 

kondisi anaerobik yang dapat membahayakan. 

Berdasarkan hasil dari pengamatan yang telah 

dilakukan, bau kolam ikan lele berbau lumut. Bau ini 

disebabkan oleh banyaknya alga dan lumut yang tumbuh 

didalam kolam. Meningkatnya bau lumut dapat 

menurunkan kadar oksigen dan menyebabkan penumpukan 

sedimen di dasar kolam sehingga menimbulkan masalah 

kesehatan bagi ikan lele.  

 

KESIMPULAN 

Dari Kegiatan pengamatan hasil survei dari data yang 

didapat, dinyatakan bahwa : 

• Studi ini bertujuan untuk menganalisis sifat-

sifat kualitas air dalam kolam terpal 

yang dipakai untuk budidaya ikan lele, menyoroti 

signifikansi kualitas air dalam mendukung 

keberhasilan aquaculture. 

• Pengembangan ikan lele penting bagi sektor 

perikanan Indonesia, menyediakan makanan, 

kesempatan kerja, dan dampak ekonomi positif 

bagi negara. 

• Faktor kualitas air seperti kejernihan, kedalaman, 

warna, dan bau diukur, dengan hasil menunjukkan 

kejernihan air rendah, kedalaman dangkal, warna 

air hijau karena pertumbuhan mikroalga yang 

berlebihan, dan potensi perubahan bau yang 

disebabkan oleh senyawa organik. 

• Dampak mutu air untuk kesehatan dan 

perkembangan ikan disorot, menekankan perlunya 

menjaga kondisi air yang optimal untuk mencegah 

stres, penyakit. 
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